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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pemberian ekstrak air bunga kecubung gunung (Brugmansia 

suaveolens) secara inhalasi berpengaruh terhadap berkurangnya 

kerusakan epitel dan edema dinding trakea mencit, terbukti dari 

semakin tinggi dosis yang diberikan, kerusakan yang terjadi semakin 

berkurang. 

2. Dosis optimal pemberian ekstrak air bunga kecubung gunung 

(Brugmansia suaveolens) secara inhalasi yang dapat mengurangi 

kerusakan epitel dan edema dinding trakea mencit adalah dosis yang 

terbesar yakni 1,4mg/20gBB karena mampu memberikan penurunan 

kerusakan epitel dan edema yang terbesar. 

 

5.2 Saran 

 

1. Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan isolasi 

terhadap alkaloid dan flavonoid yang terkandung dalam bunga 

kecubung gunung agar dapat dipastikan senyawa apa yang berfungsi 

sebagai antiasma. 

2. Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan uji 

toksisitas dari bunga kecubung gunung (Brugmansia suaveolens).
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